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1.1 Latar Belakang

Nilam (Pogostemon Cablin Benth) adalah suatu tanaman tropis penghasil
sejenis minyak atsiri yang dinamakan sama minyak nilam [1]. Nilam merupakan
tanaman yang masuk dalam 16 komoditas unggulan nasional dan merupakan
komoditas perkebunan yang difokuskan pada pengembangan spesifik daerah [2].
Areal pertanaman nilam di Indonesia rata-rata 10.000-12.000 hektare (ha) dan

ersebar di daerah-daerah seperti di
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Aceh, Sumatera Utara, Summate Bengkulu, Jav® Barat_dan Jawa Tengah

[1].
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Proses pasca panen nilam merupakan hal yang penting untuk mendapatkan
minyak atsiri. Ada beberapa tahap proses pasca panen nilam yaitu: pemanenan,
perajangan (pemotongan), pengeringan dan penyulingan [6]. Pengeringan pada
proses pengolahan pasca panen nilam bertujuan untuk mengurangi kadar air di
dalam nilam sebelum dilakukan penyulingan. Pengeringan dilakukan sampai
kadar air nilam mencapai 12 — 15%, ditandai dengan warna daun nilam menjadi

abu-abu kehijauan dan timbulnya aroma minyak nilam yang lebih tajam [6].
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Selama ini pengeringan nilam dilakukan dengan cara menjemur di bawah sinar
matahari langsung atau dengan cara diangin-anginkan di bawah atap. Pengeringan
di bawah sinar matahari langsung dapat menyebabkan kehilangan minyak atsiri
yang cukup besar yaitu sampai 24%. Sementara potensi kehilangan minyak atsiri
antara 2-10%, jika pengeringan dilakukan di tempat terlindung atau diangin-
anginkan [7].

Salah satu alternatif yang bisa dilakukan untuk menjawab persoalan itu adalah
melakukan pengeringan menggunakan alat pengering surya. Ada dua metode
sirkulasi pada pengering surya yang sering diaplikasikan yaitu pengering surya
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tersebut maka pad eIt m’“‘@’i k N pengering surya yang

digabungkan d@ng'\lx}7 stirya L id). Kon n/‘t/bengermg surya
dengan panel surya serlng disebut dengan pengerlng PV/T (Photovoltaic
Thermal). Pengering PV/T merupakan perangkat yang sangat berguna yang
memungkinkan untuk menghasilkan listrik dan panas secara bersamaan [13].
Energi listrik yang dihasilkan dari panel surya nantinya dapat dimanfaatkan untuk

menggerakkan kipas untuk sirlukasi udara ruang pengering dan kebutuhan lain

seperti lampu untuk penerangan pada malam hari.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

yaitu:

Bagaimana mengembangkan sebuah alat pengering surya untuk pengeringan
nilam dengan konstruksi yang sederhana dan mampu menghasilkan energi panas
dan listrik yang optimal secara bersamaan?

1.3 Tujuan

Ada pun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.5 Batasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah dalam pengeringan nilam, maka pada
penelitian ini dibatasi fokus pada masalah rancang bangun pengering PV/T,
karakteristik pengeringan nilam menggunakan pengering PV/T sementara untuk
masalah-masalah lain seperti analisis kehilangan panas dan nilai ekonomis belum

dibahas dalam penelitian ini.
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1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti format penulisan yang
diawali dengan bab | yang berisikan pendahuluan Pada Bab ini dibahas latar
belakang, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. Selanjutnya pada bab 1l
merupakan tinjauan pustaka, dijabarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya dan
teori-teori pendukung yang berhubungan penelitian. Pada bab Il ini antara lain
membahas tentang nilam, pengeringan, PV/T dan beberapa desain PV/T.
Kemudian pada bab Il dijelaskan tentang metodologi penelitian berupa waktu
dan tempat, tahapan penelitian, perancangan dan pembuatan alat serta prosedur
penelitian. Selapj !

yang meliputi
dengan PV/T,
penutup berisi

lanjutan.
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